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ABSTRAK

Studi ini menyelidiki bagaimana konsep arsitektur perilaku siswa dan siswi
dapat diterapkan dalam perencanaan ismalic school di Jakarta. Arsitektur perilaku adalah
pendekatan yang memperhatikan kegiatan yang berada di dalam sekolah. Dalam

pendekatan ini, perilaku dan kebutuhan sosial menjadi dasar perancangan ruang.
Islamic School adalah upaya membimbing siswa dan siswi untuk belajar dengan

nyaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung untuk kegiatan, kesejahteraan, dan keberlanjutan akademik.
Analisis literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan para guru, kepala
sekolah, murid, dan ahli arsitektur adalah bagian dari metodologi penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa desain Islamic school dapat meningkatkan kualitas
belajar mengajar bagi guru dan siswa siswi. Untuk membuat lingkungan sekolah yang
inklusif dan berkelanjutan, perencanaan ruang yang mempertimbangkan skala manusia,
konektivitas sosial, dan integrasi ruang privat, semi-publik, dan publik sangat penting.
Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi referensi untuk desain sekolah islam yang
berfokus pada kegiatan dan emosional siswa/siswi selain kebutuhan fisik mereka. Ini

akan membantu menciptakan proses belajar dan mengajar yang lebih nyaman.
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1.1 Pendahuluan Islamic School memiliki standar

48

Islamic School merupakan salah
satu  jenis  pendidikan  Islam
Indonesia yang bertujuan untuk
menjalankan  pendidikan  formal
sesuai jenjangnya dan sekaligus
dapat mendalami ilmu agama Islam
dengan mengikuti kegiatan
keseharian di dalam lingkungan
sekolah. Boarding school adalah
sekolah yang memiliki
asrama/tempat penginapan di mana
para siswa hidup belajar secara total
di lingkungan sekolah. Karena itu
segala jenis kebutuhan hidup dan
kebutuhan belajar disediakan oleh
sekolah.

Berbeda dengan Pesantren, Islamic
School memiliki sistem pembinaan dan
pendidikan yang lebih modern dan
mengikuti kurikulum dari pemerintah
bahkan ada Islamic School yang juga
menyelipkan kurikulum internasional
dalam pembelajaran siswanya di
sekolah. Apabila Pesantren sangat
dominan dengan peran Kiyai sebagai
sepuh yang mengatur segala sesuatu
dalam pembinaannya, maka Islamic
School tidak selalu harus memiliki
seseorang dengan gelar Kiyai dalam
posisi paling tinggi di dalam struktur
pengurusnya.

Pimpinan tertinggi di sebuah
Islamic School bisa saja sebagai Kepala
Sekolah, Ketua Yayasan, Pimpinan
Pesantren, namun tanpa menutup
kemungkinan adalah seorang Kiyai.
Perbedaan dari sisi pimpinan ini
meyebabkan perbedaan pula dari sistem
regulasi pembinaan dan pendidikan
yang diterapkan pada siswa/siswinya
nanti. Namun pada dasarnya Pesantren
merupakan sekolah berasrama sebagai
tempat tinggal santrinya.
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khusus mengenai pembinaan bagi
para siswa/i dalam ilmu agama
islam baik itu berupa mata
pelajaran di sekolah maupun di
luar kegiatan sekolah. Selain itu
Islamic School tetap mengikuti
kurikulum  terkini yang di
tentukan oleh dinas pendidikan
sehingga siswa/i yang belajar
disana tetap memiliki kompetensi
akademis sehingga tetap mampu
bersaing dengan siswa di sekolah
lain yang bukan pesantren.
Islamic School banyak yang
berlokasi di daerah yang cukup
jauh dari keramaian dengan
salahsatu alasannya agar terhindar
dari  hirukpikuk  keramaian
sehingga penghuni lebih nyaman
dalam beraktifitas di dalam area
sekolah tersebut. Namun
meskipun berlokasi di tempat yg
jauh tetap ditunjang dengan
sarana prasarana yang sesuai
untuk sebuah Islamic School.
Lokasi yang jauh itu kerap kali
menjadi hambatan bagi orangtua

murid.
Dengan  adanya  pembangunan
islamic  school dengan penerapan

arsitektur perilaku diharapkan dapat
menjadi sekolah yang nyaman bagi
siswa saat melakukan segala kegiatan
disekolah. Islamic School merupakan
salah satu jenis pendidikan Islam
Indonesia  yang  bertujuan  untuk
menjalankan pendidikan formal sesuai
jenjangnya dan  sekaligus  dapat
mendalami ilmu agama Islam dengan
mengikuti kegiatan keseharian di dalam
lingkungan sekolah. Boarding school
adalah  sekolah  yang  memiliki
asrama/tempat penginapan di mana para
siswa hidup belajar secara total di
lingkungan sekolah. Karena itu segala
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jenis kebutuhan hidup dan kebutuhan Dengan adanya  pembangunan
belajar disediakan oleh sekolah. islamic  school dengan penerapan

Berbeda dengan Pesantren, Islamic School arsitektur perilaku diharapkan dapat
memiliki sistem pembinaan dan pendidikan menjadi sekolah yang nyaman bagi
yang lebih modern dan mengikuti kurikulum siswa saat melakukan segala kegiatan
dari pemerintah bahkan ada Islamic School disekolah.

yang  juga  menyelipkan  kurikulum
internasional dalam pembelajaran siswanya di
sekolah. Apabila Pesantren sangat dominan
dengan peran Kiyai sebagai sepuh yang
mengatur segala sesuatu dalam
pembinaannya, maka Islamic School tidak
selalu harus memiliki seseorang dengan gelar
Kiyai dalam posisi paling tinggi di dalam
struktur pengurusnya.

Pimpinan tertinggi di sebuah Islamic
School bisa saja sebagai Kepala Sekolah,
Ketua Yayasan, Pimpinan Pesantren, namun
tanpa menutup kemungkinan adalah seorang
Kiyai. Perbedaan dari sisi pimpinan ini
meyebabkan perbedaan pula dari sistem
regulasi pembinaan dan pendidikan yang
diterapkan pada siswa/siswinya nanti. Namun
pada dasarnya Pesantren merupakan sekolah
berasrama sebagai tempat tinggal santrinya.
Islamic School memiliki standar khusus
mengenai pembinaan bagi para siswa/i dalam
ilmu agama islam baik itu berupa mata
pelajaran di sekolah maupun di luar kegiatan
sekolah. Selain itu Islamic School tetap
mengikuti kurikulum terkini yang di tentukan
oleh dinas pendidikan sehingga siswa/i yang
belajar disana tetap memiliki kompetensi
akademis sehingga tetap mampu bersaing
dengan siswa di sekolah lain yang bukan
pesantren. Islamic School banyak yang
berlokasi di daerah yang cukup jauh dari
keramaian dengan salahsatu alasannya agar
terhindar dari hirukpikuk keramaian sehingga
penghuni lebih nyaman dalam beraktifitas di
dalam area sekolah tersebut. Namun
meskipun berlokasi di tempat yg jauh tetap
ditunjang dengan sarana prasarana yang
sesuai untuk sebuah Islamic School. Lokasi
yang jauh itu kerap kali menjadi hambatan
bagi orangtua murid.

Vol. 2 No. 1 (2025): Jurnal Inovasi Kewirausahaan Vol 2 No 1 Februari 2025 49



DOI: 10.37817/jurnalinovasikewirausahaan.v1i3

1.2

10.

1.3

50

Tujuan

Tujuan utama dari perancangan ir
adalah agar bisa mendidik calon siswa,
mempunyai akhlakul karimah da
menanamnkan adab adab dalam islar
dengan baik. masyarakat yang berada ¢
sekitar sekolah ini bisa menyekolahka
anak-anaknya dengan jarak tempu
yang relatif dekat dan baiknya fasilita
fasilitas yang diberikan pada sekolah
seperti :

1. Terwujudnya sarana dan prasarana

yang memadai
2. Terwujudnya
kurikulum holistic integrative

3. Terlaksananya tata kelola sekolah

yang efektif, efisien dan produktif

4. Terwujudnya tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang
professional dan berkarakter
islami

5. Terwujudnya lingkungan sekolah yang

islami
6. Terwujudnya peserta didik yang
berkarakter islami
7. Terwujudnya peserta didik yang
hafal Al-Quran dan Hadist-hadist pilihan
8. Terwujudnya prestasi akademik
dan non-akademik
Terwujudnya jiwa kepemimpinan,
kemandirian, inisiatif dan percaya diri pada
peserta didik
Terwujudnya lulusan yang berwawasan
dan berdaya saing dalam kompetisi
global

Metodologi Penelitian

Pembahasan dilakukan dengan metode
deskriptif yaitu dengan mengumpulkan,
memaparkan, dan menganalisa data sehingga
diperoleh  suatu  pendekatan program
perencanaan dan  perancangan untuk
selanjutnya digunakan dalam penyusunan
program dan konsep dasar perencanaan dan
perancangan. Adapun metode yang di pakai
dalam penulisan ini antara lain:

pengembangan

1.4
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1. Studi Literatur

Penulis melakukan pengumpulan data - data
berupa standar dan ketentuan yang
berhubungan dengan masalah yang terkait,
tulisan yang berada di buku dan internet
maupun jurnal yang berhubungan dengan
perencanaan dan perancangan “Islamic
School Jakarta” sangat mendukung sebagai
referensi dalam penyelesaian tugas akhir.

2. Studi Banding
Melakukan perbandingan apa yang
sudah di dapatkan di study literatur dengan
keadaan sebenarnya pada proyek lain dengan
kasus yang sama agar mendapatkan masukan

dan  alternatif dalam design guna
mendapatkan  hasil maksimal dalam
pengerjaan tugas akhir ini.

3. Survei Lapangan

Melakukan percakapan/wawancara

dengan pihak-pihak yang di anggap
dapat memberikan informasi yang dapat
di percaya dan mendukung topik, tema
dan judul proyek tugas akhir.

Analisis

1. Analisis Perlilaku

Arsitektur perilaku adalah Arsitektur
yang dalam penerapannya selalu
menyertakan ~ pertimbangan-pertimbangan
perilaku dalam perancangan. Arsitektur
muncul sekitar tahun 1950. Perencanaan dan
Perancangan Arsitektur tidak bisa terlepas
dari prilaku manusia hal ini dikarenakan
tujuan  perencanaan dan  perancangan
arsitektur adalah untuk mewadahi akativitas
manusia sebagai pengunanya untuk itu kita
perlu memperlajari prilaku untuk menjadi
landasan perencanaan dan perancangan
Arsitektur. Dilihat dari  bentuk respon
terhadap stimulus ini, maka perilaku manusia
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Perilaku tertutup adalah respon
seseorang terhadap stimulus dalam bentuk
terselubung atau tertutup (covert). Respon
atau reaksi terhadap stimulus ini masih
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terbatas pada perhatian, persepsi,
pengetahuan / kesadaran, dan sikap yang
terjadi belum bisa diamati secara jelas oleh
orang lain.

2. Perilaku terbuka adalah respon
seseorang terhadap stimulus dalam bentuk
tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap
terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam
bentuk tindakan atau praktek Prinsip-Prinsip
Arsitektur Perilaku  Prinsip-prinsip tema
arsitektur perilaku yang harus di perhatikan
dalam penerapan tema arsitektur perilaku
menurut Carol Simon Weisten dan Thomas G
David, antara lain:

1. Mampu berkomunikasi dengan manusia
dan lingkungan Rancangan yang harus
dapat dipahami oleh pemakainya
melalui penginderaan ataupun
pengimajinasian pengguna bangunan.
Bentuk yang disajikan dapat dimengerti
sepenuhnya oleh pengguna bangunan.
Dari bangunan yang diamati oleh
manusia syarat-syarat yang harus
dipenuhi adalah:

a. Pencerminan fungsi bangunan

b. Menunjukan skala dan proporsi yang

tepat serta dapat dinikmati
c. Menunjukan bahan dan struktur
yang akan digunakan dalam
bangunan
2. Mewadahi aktivitas penghuninya
dengan nyaman dan menyenangkan.
Nyaman secara fisik dan
psikis.Menyenangkan secara fisik
dan fisiologis.
2. Analisis Fungsi
Bangunan berfungsi sebagai area belajar
dan mengajar yaitu islamic school
dengan tipe penerapan arsitektur
perilaku  meliputi halaman, ruang
terbuka, masjid dan sekolahan. Islamic
School merupakan sekolah yang
mendidik siswa/i menjadi anak yang
teladan dan berakhlakul karimah.
Dipilihnya arsitektur perilaku yang
meliputi halaman, ruang terbuka, masjid
dan sekolahan karena perkembangan
pada saat ini yang harus tersedia taman
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yang berfungsi sebagai area
berkumpulnya bagi para siswa/i untuk
menghilangkan ke jenuhan agar tidak
bosan dalam melakukan akfivitas di
sekolah dan masjid diwujudkan untuk
dapat memperdalam ilmu agama yang
lebih inten, maka dari itu diperlukan
sarana ruang terbuka menjadi nyaman
dalam menjalankan aktifitasnya.

Pada Islamic School ini diketahui
berbagai macam fungsi kegiatan dan
ketentuannya yang meliputi kegiatan
belajar-mengajar, dan olahraga. dapat
menciptakan suasana belajar-mengajar
yang baru dan menyenangkan serta
menawarkan konsep belajar di luar
ruangan. pada bangunan islamic school
digunakan penerapan arsitektur perilaku
yaitu arsitektur yang dimana mengikuti
kegiatan dan psikologis pengguna
sekolah tersebut.

3. Analisis Pengguna

Pada bangunan islamic school
terdapat beberapa kelompok jenis
penggunan yang terbagi menjadi 8
jenis serta sirkulasi penggunanya

Tabel Analisis Pengguna

Jenis Jenis Aliran
aktivitas pengguna sirkulasi
pengguna

Mengelol Pengelol Datang >
a sekolah a entrance /
parkir >lobb
y > Kantor >
membersihk

an keg.
Utama /
penunjang /
service /
makan &
ibadah >
ambil
kendaraan >
pulang

Mengelol Kepala Datang >

a sistem sekolah entrance /
belajar parkir >
mengajar lobby >
r.kepala
Guru sekolah >
merencanak
an kerja
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sekolah /
kegiatan /
anggaran
sekolah /
makan &
ibadah >
ambil
kendaraan >
pulang
Datang >
entrance /
parkir >
lobby >
r.guru >
menyiapkan
materi
mengajar /
mengajar /
makan &
ibadah >
ambil
kendaraan >
pulang
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ambil
kendaraan >
pulang

Pelajar

Murid

Datang >
entrance / >
r.kelas >
Belajar >
makan &
ibadah >
entrance >
pulang

Kantin

Karyawan

Murid

Datang >
entrance /
parkir >
lobby >
retail >
r.tata usaha /
makan &
ibadah >
ambil
kendaraan >
pulang

Datang >
entrance / >
r.kelas >
Belajar >
makan &
ibadah >
entrance >
pulang

Tata
Usaha

Karyawaq

Datang >
entrance /
parkir >
lobby >
r.tata
usaha >
makan &
ibadah >

Halaman

Murid

Guru

Kepala
Sekolah

Pengelo]
a

Datang >
entrance / >
r.kelas >
Belajar >
makan &
ibadah >
entrance >
pulang

Datang >
entrance /
parkir >
lobby >
r.guru >
menyiapkan
materi
mengajar /
mengajar /
makan &
ibadah >
ambil
kendaraan >
pulang

Datang >
entrance /
parkir >
lobby >
r.kepala
sekolah >
merencanak
an kerja
sekolah /
kegiatan /
anggaran
sekolah /
makan &
ibadah >
ambil
kendaraan >
pulang
Datang >
entrance /
parkir >
r.pantry >
kelas /
taman /
toilet >
ambil
kendaraan
> pulang

Penunjan|
g

Kepala
Sekolah

Guru

Datang >
entrance /
parkir >
lobby >
r.kepala
sekolah >
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merencanak
an kerja
Murid sekolah /
kegiatan /
Karyawa anggaran
n sekolah /
makan &
pengelol|  ibadah >
a ambil
kendaraan >
pulang
Datang >
entrance /
parkir >
lobby >
r.guru >
menyiapkan
materi
mengajar /
mengajar /
makan &
ibadah >
ambil
kendaraan >
pulang
Datang >
entrance / >
r.kelas >
Belajar >
makan &
ibadah >
entrance >
pulang
Datang >
entrance /
parkir >
lobby >
retail > area
penunjang >
ambil
kendaraan
> pulang
Datang >
entrance /
parkir > >
kantor >
area
penunjang >
ambil
kendaraan
> pulang

Service pengelol Datang >
a entrance /
parkir >
area
service >
ambil
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kendaraan
> pulang

4. Analisis Kelompok Kegiatan
Pengelompokan kegiatan berdasarkan
hasil analisis pada suatu pusat
perbelanjaan  dapat di  tentukan
pengelompok kegiatan menjadi 5
kelompok yaitu :

o Kelompok Kegiatan Umum

Kelompok  Kegiatan =~ Umum
adalah segala kegiatan di dalam
islamic school yang memanfaatkan
semua fasilitas yang disediakan oleh
pihak pengelola.

o Kelompok kegiatan utama

Kelompok kegiatan utama ialah
kegiatan yang muncul dari siswa/i
maupun pengelola yang berada
dalam islamic school seperti siswa/i,
Kepala  Sekolah, Guru, dan
pengelola.

o Kelompok penerimaan

Kelompok Kegiatan Utama adalah
kegiatan yang memanfaatkan
fasilitas utama yang disediakan oleh
pengelola.

o Kelompok Kegiatan Penunjang

Kelompok Kegiatan Penunjang
adalah kegiatan yang melengkapi
untuk menunjang kegiatan-kegiatan
yang berlangsung di dalam islamic
school seperti masjid, parkir, toilet,
dan sebagainya

o Kelompok Kegiatan Pengelolaa

Kelompok Kegiatan Pengelolaan
adalah kelompok kegiatan yang
mengelola dan penyelenggaraan
sarana dan prasarana yang menjadi
point penting di islamic school,
seperti : mengatur dan
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mengkordinasi, menerima tamu
serta administrasi islamic school.

o Kelompok Kegiatan Service

2

Kelompok Kegiatan Service adalah
kelompok kegiatan yang menunjang

kegiatan pemeliharaan
pengoperasian serta
bangunan. Seperti perbaikan sistim ME

dan
keanaman

3

pembersihan ruangan, dan perawatan

pada halaman sekolah.

Analisis Kegiatan dan Ruang yang di

Butuhkan
1. TK

Taman Kanak Kanak

Ny

5

ki
Waktu Jenis Kegiatan Nama Ruang L0
Senin-Kamis Jumat

Jenis Kegiatan

Masuk kelas > belajar >

1 07.00-08.30
menghafal hadist/doa

2, | 08.30-09.00 [Istirahat/bermain Kantin/Halaman

Kelas Ke Masjid/Musholla >
07.00-08.30 |belajar gerakan sholat de
bacaan sholat

Masuk kelas > membaca

08.30-09.00 |Istirahat/bermain

3 05.00-09.50 |igro > setor hafalan ke Kelas 08.00-09.50 |Olahraga
gu"“‘ T 09.50.10,00 |BET52P untuk pulang >
> .50-10.
1. | o9.spamon jES R ERAICEAANE Kelas/Lobby pulang
pulang
Sekolah Dasar kelas 1-3
Waktu Wakt
No — — Jenis Kegiatan Nama Ruang —
Senin-Kamis Juma'
1. | 06.30-07.30 |Masuk kelas > upacara Kelas/Halaman 06.30-0¢
2.| 07.30-09.00 [Belajar Kelas 08.00-0¢
3. | 09.00-09.30 [Istirahat Kantin/Halaman 09.00-0¢
4. | 09.30-11.30 . . Kelas 09.30-1C
Belajar > Setor hafalan surah/hadist
5. | 11.30-12.00 |Istirahat > sholat > pulang Kelas/Masjid/Lobby [10.00-10.
Sakolah Dasar kalas 4-6
No |- ekt _ nis Kegiatan Nama Ruang  [—oets Jenis Kegiatan Nama |
Senin-Kamis Jumat
T: T holz
1. | 06.3007.30 |Masukkelas > upacara Helaman |08 30-08 go|/20arus Quran/Sholst - oy
Dhuna berjamaah
2. | 07.30-09.00 |Belajar Kelas 08.00-09.00 |Belzjar Kel
3. | 03.00-08,30 Istirahat r 08.00-09.30 st Kantin/H
4. | 09.30-11.30 |Belajar Kelas 09.30-11.30[Belajar Kel
5. | 1130.1230 |STEN xehblsmekan Kantin/Masjid
siang >
6. | 12:30-13.00 izt":r::/:::‘s""” sursh Kelas 11.30-11.45| Bersiap pulang > pulang | Kelas/!
7. [13.00-15.00 (opsi) Halaman
8. [15.00-15.15 _|Bersiap pulang > pulang Kelas
Sekolah Menengah Pertama
N e Jenis Keglatan Nama Ruang ~ [—eky Jenis Keglatan Nama Ruang
Senin-Kamis Jumat
1. | 06.30-08.00 |Masuk kelas > Upacara | _Kelas/Halaman_| (o . [Tadarus Quran/holat Vi
2. | 08.00-09.30 |Belajar Kelas Dhuha berjamaah
3. 09.30-10.00 Kantin/Halaman _|08.00-09.00 Kelas

09.00-09.30

Belajar
Istirahat

Kantin/Halaman
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1000-11.45 |Belajar/ mengumpulian

Kelas 09.30-11.30

Belajar

Ruang Lab/Kelas

pr dari guru (jika ada) 11.30-13.00 |ishoma

Wiasjid/Kantin

5. | 11.45-12.30 |Ishoma Kantin/Masjid

Belajar dan Setoran

6. | 12.30-14.00
hafalan Quran/Hadist

Ruang Lab/Kelas
13.00 Pulang

Bersiap pulang /
7. | 14.3003.00 |mengikuti kegiatan
ekskul

Kelas/Halaman

Kelas/Lobby

4. SMA

Sekolah Menengah ke-Atas
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Wk Wakt
No. — Jenls Kegiatan Nama Ruang = Jenls Kegiatan Nama Ruang
Senin-Kamis Jumat
1. | 06.30-08.00 [Masuk kelas > KelasfHalaman |06,30-08.00 | 24arus Quran/Sholat Wasjid
Upacare/Taderus Dhuha berjamazh
| 080000 30 |Pe2IR mengumpicen pr o 05.0009.00 Kelas
dari guru (jika ada) 09 00-09.30 Kantin
3. [ 09.30:10.00 [stirahat Kantin/Halaman __|09.30-11.85 s
4. | 10.00-11,50 |Belajar Kelas 11,45-13.00 |Ishoma Masjid/Kantin
5. [115012.30 \B;h‘nrmd — _ i T Quran e
o | 12 30.13.30 | PePiar dan Setoran hafalan hins
Quran/Hadist
Menghatam Quran A
k2 30-14. >
12301430 [ 08 Wizsjid/Kelas R Be‘rslap puling Rdingfing
. — pulang
8. [ 14.30-15.00 |Bersiap pulane fmengikud |\ ooy ataman
cegiatan ekskul

5. Kepala Sekolah

Kepala Sekalah
Wokiu Wakin
o Jenis Kegiatan Harma R Jenis Kegiatan Nara Rusn
Senin-Kamis Y i Tumat v *
Tefan e sshaah > Samzat
paridr/uar Kepala partrifuang Kepala
1. | 95.30:05.00 |1alen menuju sekolsh » Samel di € 03.30-06.00 |8 sekolah > Menuiu Rkesals LHAnERip
sekoian seiclan
sekolsh = Wanuju R bepsla skolah sekolzn
Tenghun kegiatan e mpersrapran Tadaras »
2. | ceso0800 — 060062 sl
cegistan diseholsh tecarus guru dan muric
\Velakukan rencans yang skan dikai Cotfee Bresks melanjutin
3. | oa.co0a20 rusng Kepaia Sebolsh | 08000930 ¥ uang Kepala Sekaisl
o das ditaakan oleh-wirkl Kep [abeiiann, [Rusrs Kepala Sakalsh
4.| 02.30-10320 | strahat Kantin/R.kepala Sekolah | 09.30-10.00 [istirahat Busngiepelo
5| 0301150 [Rape e sengan gurs Fusng GurafFiang PR T E——
5 | 11501230 [shame Luntuk mase depan sekoish
| 12.30.17.00 PSS HIen dergembanzian vl [Gedung 30220 [BS7A ShOlatJamat » Wakan_[WasRa/Raang Kepas
mis szkolsh lola/fLKepal Sisng Sekclah
Rusna kepaln
. R Kepala i
a| 1700 [Fuang i O |- wist st
sekolahihiesting dengan guru_[pengelols

6. Guru

Keg

giatan Guru

No, [ WWaktu Jeris Kegiatan Nama Rusng Jenis Kegiatan Nama Ruang
nin Kamis
1 [05.30-06.00 _|Wienuju ke sekoiah Parkir/Lanby/AGuru [05.30.06.00 [ Menuju te sekolan Parkir/Loboy/R. Gura
2 [05.0008.00 _[Upcara/Tagarus Halaman/Kelas 06 00-06.00| MEMBTERE MuT |
3. 08000930 |Mengajer Kelas racarus shalzt dhuha
4 [093010.00_[istirshat R.Gurafantin 08.00-09.30 | Mengsjar Kela
5. [10001130 | Mengajar Kelas 09.30-10.00 [stiranat R.Gura/Kantin
rapizap |Ehems dan m 10.00.11.30 | Mengajar Kelas
[ materi selanjutnya 11.30-12.30 [Ishoma R Guru/Kanting Masjiar
7. (12301330 |Mengajer Kelas 12.30.14.30 [ Mengajar Kelas/A Lab
u [iateigny [Riely ferimpmuly RGuru 143015, pp|Vemvispkan materi g 0
mengajar kembal untuk harl senin
S 10001500 _{Mengslar hafalan quran s 15.30-16.00 | 8ersiap pulang/pulang [R.Guru
10 [1515-1530_|Bersiap pulang/pulang R.Gury
Kegiatan Pengelola
Wiakru Wik
1 lenls Kegiatan Nama Ruang Jenis Keglatan Mama Ruang
Senin Kamis Jomat
1. | 96.00-07.00 |memju sehalah 05,00.07.00 [menuy sehalzh
o | 7.00m.30 | Foesi kol parkic[Labiy fpark ] 47.00-07.30 [FPS Gisskelan = parkic> [Lobby [ Par
menuju ruang pengelols_|R.pengeola menuj ruang pengelols_|RPengeola
Menerima custamer = [Menerima custamer =
3. | 07.301130 R Pengelol 07.30-12.30 RPengelol
mengarsipkan dats data R 7 mengarsipkan data data o
%[ 11.30-13.00 [Jstirahar [Kantin R pengeiola T130-13.00 [tstirahat Kantin/R.Pengelala
5. | 13.00-15.30 |Bekeria kembal . Pengelola 13.00-14.30 | Befverla kemball RPengelola
5. | 15.30.16.00 |Fulang F Pengelola 14.30-15.00 |Fulang RPangslola
Kegiatan Teknisi/Security/Kebersihan
o | Waktu_ Jenis Kegiatan Nama Ruang Wakty Jenis Kegiatan Nama Ruang
Senin-Kamis Jumat
1. | 05:30-06.00 [menuju sekolah 05.30-06.00 |menuju sekolah
Sampai disekolah > parkir> Sampai disekolah > parkir >
2 | 060006 30 [mentiuruang sence > |pariicbby/Ruang | o0 oo menuiu ruang sence > park/obby/fuan
mengambil alat service mengambil alat g service
kebersihan/ganti baju kebersihan/ganti baju
[Membersihkan/Menjaga area area [Hal
3. | 06.3009.00 e Halaman/Area Sekolah | 06.30-09.00
sekolah sekolah Sekolah
R Ganti/R Security/R.s R Ganti/R Securit
4. [ 09.00-10.00 [stirahat 2 YIRS | 06.00-10.00 [stirahat / g
enice R service
area area
5. | 10001200 Halaman/Area Sekolah | 10.00-11.30
sekolah / sekolah sekolah
& | 1zvoas:o6 lisarana R.Ganti/R.Security/RS |11 301300 istirahat R.Ganti/R.Security/
enice R.senvice
i
7. | 13.00-15.30 [Membersinkan/Meniaga area |\ 1o/pcea ekolah [ 13.00-15.30 S
sekolah sekolah sekolah
R.Ganti/R Security/R.5 R.Ganti/R Securit
15.30-16.00 |Pulang anti/R.security/RS |1 30,1600 [pulang antifR Security/
enice Rasenvice
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1.5 Konsep Desain

1. Zoning Pada Tapak

Zoning pada tapak untuk islamic
school mengacu pada pembagian atau
penentuan penggunaan lahan yang
tepat di dalam area tapak tersebut.
Zoning ini penting untuk memastikan
bahwa penggunaan lahan yang
berbeda sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan dari Islamic School tersebut.

Berikut adalah beberapa zona yang Active Design, dimana konsep ini memiliki
akan diterapkan dalam perencanaan teori  dan pendekatan desain sebuah
tapak untuk Islamic School : lingkungan binaan yang memiliki dampak

langsung pada kesehatan manusia, secara
umum prinsip dari active design adalah
bagaimana sebuah bangunan dibentuk agar
mendorong manusia melakukan aktivitas
fisik dalam = kehidupan sehari-harinya.
Terlihat pada bangunan sma,smp,tk, dan sd
terkhusus untuk Gedung sekolah dasar yang
memiliki jarak tempuh mulai dari drop off ke
Gedung sd berjarak 80m, guna agar murid sd
memiliki daya tahan tubuh yang kuat. Dan
untuk kegiatan pada pelajar smp dan sma
setiap pagi memiliki kegiatan solat dhuha
berjamaah ke masjid

1. Zona Merah : Akses dan Parkir

(Publik) 3. Bentuk Bangunan

Penerapan bentuk pada Islamic School

2. Zona Hijau : Loading dock Jakarta yang akan dirancang,
(Semi Publik) dominan menggunakan bentuk geometris,
yaitu merupakan bentuk — bentuk yang
3. ZonaOrange : Private beraturan,  terstruktur dan  umumnya
4. Zona Biru - Private merupakan bentuk yang simetris. Seperti
pengembangan  bentuk  dari  persegi.
Zona-zona di atas ditentukan melalui Pemilihan bentuk geometris untuk Islamic
kebutuhan pada kegiatan islamic school. School didapat berdasarkan pertimbangan

dari para murid mulai dari umur 5-18 tahun

sehingga dapat memudahkan peletakkan arah

kiblat pada bangunan dengan tetap
2. Konsep Bangunan memberikan ruang yang nyaman.
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2. Denah SD
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4. Denah SMA
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3. Denah SMP
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Jenis massa bangunan pada proyek ini adalah massa
bangunan yang bersifat majemuk dan bentuk
dasar bangunan yang diterapkan adalah segi
empat. Selain itu perlu dilakukan
pengelompokkan kegiatan yang ada sehingga
tidak saling bertabrakan.

4. Sirkulasi Bangunan

Area  sekolah  memiliki  sirkulasi  yang
menandakan pergerakan pengguna di area parkir
menuju ke Gedung sekolah. Dan adanya area loading
dock pada bagian belakang sekolah guna untuk
manaruh barang/mengambil sampah pada sekolah
agar tidak lalu lalang pada bagian jalan utama
sekolah yang akan mengakibatkan terganggunya
pengguna

Diantara bangunan SMA dan SMP terdapat
kantin untuk murid/guru saat istirahat

Serta adanya area bebas kendaraan tepat mulai
dari area taman bermain sampai lapangan upacara
dan olahraga

P-ISSN: 3046-6296
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5. Atap Bangunan
-

5
b o

ta Pelana

Konsep atap untuk Islamic School
ini adalah memakai atap Plana dimana atap
ini memiliki keunggulan memberikan
pencahayaan yang alami dengan baik
kedalam ruangan sebab strukturnya yang
membentuk dua bidang miring mampu
membuat cahaya masuk melalui jendela,
ventilasi, atau skylight.

6. Konsep Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka digunakan sebagai
tempat bersosialisasi, berkumpul,relaksasi, dan
lain — lain. Ruang terbuka juga dapat berfungsi
sebagai diskusi dan bersenda gurau para
murid/guru. Ruang terbuka dibuat berupa
taman yang dikelilingi bunga dan pepohonan,
serta terdapat bangku pohon untuk murid
bersantai dan bersosialisasi.
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7. Orientasi Bangunan

Gording o—;é/
=

Kuda-kuda Qe /,///_o Reng

Kaso /

Konsep pada orientasi bangunan dalam
perencanaan dan perancangan bangunan
Islamic ~ School  dilakukan  dengan
memberikan berbagai bukaan kearah ruang
terbuka yang bertujuan untuk mendapatkan
pola sirkulasi yang baik serta dapat dituju
dari berbagai arah di dalam tapak. Arah
bukaan tersebut menghindari orientasi
matahari agar dapat mengurangi hawa panas
dan pancaran sinar matahari langsung
terutama pada ruang kepala sekolah, ruang
guru, ruang kelas dan pengelola.

8. Konsep Ruang

A. Kelas
Memiliki warna yang cerah, memiliki
furniture ramah anak yang sudutnya

DOI: 10.37817/jurnalinovasikewirausahaan.v1i3

tumpul dan bias cahaya matahari agar

ruangan terang Bada pagi-sore hari

alig H/SfI AN

Sumber : Lovepik

B. Perabot/Pantry
Secara umum perabotan hanya terdiri
meja, kursi, lemari dan alat alat sekolah.
Penataan pada perabotan dalam sekolah
sangatlah  penting,  sehingga  tidak
mengganggu sirkulasi di dalam ruangan.
Perabotan merupakan salah satu elemen
pendukung interior yang sangat
berpengaruh untuk menyampaikan konsep
nyaman, namun tetap memperhatikan
keselamatan murid. Pada proyek ini |,

konsep perabot mengaplikasikan bentuk-
bentuk dengan kesan yang terlihat halus
untuk mengurangi unsur sudut yang tajam,
serta penggunaan warna didominasi oleh
warna gelap.

Sumber : Rapideye
9. Konsep Pengahalau Matahari

Saat proses belajar mengajar,
perlunya  cahaya  matahari  agar
meminimalisir pemakaian listrik. Maka
ada beberapa prinsip penghalauan yang
fungsinya untuk menghalau cahaya
matahari langsung menggunakan :
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A. Bentuk atap bangunan yang
sesuai dengan iklim yaitu atap
pelana dan atap perisai.

B. Penempatan pohon-pohon
besar dan rapat pada daerah yang
terkena matahari langsung.

C. Arah orientasi bangunan.

D. Penggunaan rumput yang
bersifat lebih banyak menyerap
panas dari matahari langsung.

E. Pemakaian Sun Shading pada
bagian ruangan yang terpapar
langsung oleh sinar matahari

Atap miring

Yanac tHatsher

Sumber : Google Pics,2022
10. Konsep Struktur
Pondasi Tiang Pancang
Untuk mendukung dan

menyalurkan beban bangunan ke

tanah, struktur
bawah adalah bagian dari bangunan
yang berada di bawah tanah. Ini
termasuk pondasi, yang sangat penting
untuk menjaga kestabilan dan kekuatan
bangunan, terutama dalam kasus
kampung susun yang memiliki beberapa
lantai. Karena kampung susun biasanya
dibangun di daerah perkotaan dengan
lahan terbatas, fondasi yang digunakan

biasanya adalah tiang pancang atau

P-ISSN: 3046-6296
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fondasi plat beton bertulang, yang
memiliki kapasitas untuk menahan
beban bangunan bertingkat. Struktur di
bawah ini juga harus dirancang untuk
menahan beban yang berubah-ubah dari
aktivitas penghuni dan kemungkinan

gempa.

11. Struktur Atap

Guna struktur atap melindungi bangunan
dari cuaca panas, angin, dan hujan. Atap tidak

PDAM || Meteran Pompa || Tiap Ruangan

Pompa | | GroundTank | |  Hydran

hanya membantu sirkulasi udara dan

WCPantry || PipaKotor | | IPAL || RiolKota

pencahayaan alami, tetapi juga meningkatkan
estetika bangunan. Seringkali, atap di
perumahan multigenerasi dibuat dengan atap
datar, juga dikenal sebagai atap datar, yang dapat
berfungsi sebagai ruang terbuka hijau, taman atap,
atau area komunitas. Dengan menyediakan
ruang bersama untuk bersosialisasi dan
berkebun, ini memberikan nilai tambahan bagi
penghuni.
12. Konsep Utilitas

1. Jaringan Air

. Sistem Penyediaan Air Bersih:
Jaringan pipa menghubungkan air bersih
ke sumber air utama kota. Sistem ini
terdiri dari reservoir dan pompa untuk
memastikan pasokan air yang stabil ke

setiap rumah dan fasilitas umum.

e Pengelolaan Air Limbah: Sistem

pengelolaan air limbah
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menggunakan jaringan pipa untuk Untuk mencegah kejutan listrik,
mengumpulkan air limbah domestik penerapan sistem  grounding
dan air hujan. Instalasi yang baik sangat penting.
pengolahan limbah (IPAL) mengolah e Efisiensi Energi: Untuk mengurangi
air limbah sebelum dibuang atau ketergantungan pada listrik
digunakan kembali untuk irigasi taman. konvensional, gunakan  teknologi

hemat energi seperti lampu LED,

e Pengelolaan Air Hujan: Air sensor cahaya untuk penerangan

hujan  dikumpulkan — melalui otomatis, dan pemanfaatan energi

sistem drainase dan dimasukkan terbarukan seperti panel surya di area
ke sumur resapan. Selain itu, air tertentu

hujan dapat digunakan untuk
tujuan  non-potable,  seperti
menyiram taman atau

membersihkan area umum.

2. Jaringan Elektrikal

e Sistem  Distribusi  Listrik:
Jaringan listrik Islamic achool
dirancang untuk memenuhi
kebutuhan listrik setiap sekolah,
area umum, dan fasilitas
pendukung seperti taman, area
bermain, dan penerangan jalan.
Setiap bangunan memiliki panel
distribusi yang dihubungkan ke
jaringan utama.

e Keamanan Listrik:  Standar
keamanan yang tinggi digunakan
dalam instalasi listrik, termasuk
penggunaan  pemutus  arus

(MCB) dan penangkal petir.

Vol. 2 No. 1 (2025): Jurnal Inovasi Kewirausahaan Vol 2 No 1 Februari 2025 61



P-ISSN: 3046-6296

DOI: 10.37817/jurnalinovasikewirausahaan.v1i3 E-ISSN : 3046-6288
3. Kebakaran memungkinkan  evakuasi
o Deteksi dan Peringatan: aman dan cepat.

Setiap bangunan memiliki

detektor asap dan alat ’ 4. Keamanan

peringatan  dini  yang - Pengawasan CCTV: Sistem keamanan
terhubung ke sistem alarm kaislamic school memiliki kamera
kebakaran. Jika terjadi CCTYV di lokasi penting seperti pintu
kebakaran, alarm kebakaran masuk, lobi, area parkir, dan koridor.
ini akan dihubungkan ke Pusat kendali keamanan, yang diawasi
pusat pengendalian dan oleh petugas keamanan sepanjang hari,
akan memberikan terhubung ke CCTV.

peringatan.

- Petugas Keamanan: Petugas

¢ Pemadam Kebakaran: keamanan di Islamic school

Setiap  lantai  memiliki

APAR (alat pemadam

bertanggung jawab untuk memastikan

bahwa lingkungan tetap aman dan
kebakaran ringan) yang (tib.

dapat  diakses. = Untuk
memadamkan api dalam 1.6 Rendering Desain
skala yang lebih Dbesar,
terdapat  sistem hidran
kebakaran yang terhubung
ke jaringan air dengan
tekanan tinggi.

e Rute Evakuasi: Tanda-tanda
yang terlihat di setiap
bangunan menunjukkan rute
evakuasi yang jelas dan
mudah diakses. Pintu keluar

dan tangga darurat juga

dirancang untuk
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